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Abstract

The intent of this research is obtained empirical evidence related to several factors that
influence earnings management. The independent variable used in this research are firm size, firm age,
firm financial leverage, audit quality, board of director, board of commissioner, audit committee
meetings, managerial ownership, profitability, and firm growth, with the dependent variable earnings
management. Non financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange(BEI) during 2014 until
2018 are the object of this research. The data used are secondary data (financial statement and annual
report) from www.idx.co.id. Purposive sampling method is used in the sample selection. Sixty two
companies which match the criteria are used as the research sample. This research use multiple
regression in observing the effect of each variable. The results of this research indicate that firm size,
firm age, board of commissioner, and firm growth influence earnings management. While firm
financial leverage, audit quality, board of director, audit committee meetings, managerial ownership,
and profitability do not affect earnings management.
Keywords: earning managements, firm characteristics, corporate governance, managerial ownership,

profitability, firms growth.
Abstrak

Maksud dari penelitian ini adalah diperoleh bukti empiris terkait dengan beberapa faktor yang
mempengaruhi manajemen laba. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
ukuran perusahaan, usia perusahaan, leverage keuangan perusahaan, kualitas audit, dewan direktur,
dewan komisaris, rapat komite audit, kepemilikan manajerial, profitabilitas, dan pertumbuhan
perusahaan, dengan variabel dependen manajemen laba. Perusahaan non keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2014 hingga 2018 adalah objek penelitian ini. Data yang
digunakan adalah data sekunder (laporan keuangan dan laporan tahunan) dari www.idx.co.id. Metode
purposive sampling digunakan dalam pemilihan sampel. Enam puluh dua perusahaan yang memenuhi
kriteria digunakan sebagai sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan regresi berganda dalam
mengamati pengaruh masing-masing variabel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan, usia perusahaan, dewan komisaris, dan pertumbuhan perusahaan mempengaruhi
manajemen laba. Sementara leverage keuangan perusahaan, kualitas audit, dewan direktur, rapat
komite audit, kepemilikan manajerial, dan profitabilitas tidak mempengaruhi manajemen laba.
Kata Kunci: manajemen laba, karakateristik perusahaan, tata kelola perusahaan, kepemilikan

manajerial, profitabilitas, pertumbuhan perusahaan
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1. Pendahuluan

Laporan keuangan sangat

penting bagi para stakeholders dalam

pengambilan keputusan. Suatu laporan

keuangan harus dapat mencerminkan

keadaan perusahaan yang sebenarnya,

agar dapat menjadi dasar yang tepat bagi

para stakeholders dalam pengambilan

keputusan. Laporan keuangan yang

berkualitas adalah laporan keuangan

yang relevan dan reliable. Namun, pada

praktiknya banyak skandal laporan

keuangan yang sering kali terjadi

membuat laporan keuangan tidak

reliable. Skandal yang terjadi dalam

akuntansi perusahaan umumnya terkait

dengan praktik manajemen laba

(Goncharov 2005). Manajemen laba

terjadi pada saat manajer berusaha untuk

menggelabui stakeholders tentang

keadaan perusahaan yang sebenarnya

(Healy & Wahlen 1999). Laba yang

berperan penting dalam pengambilan

keputusan stakeholders sering kali

menjadi area praktik manajemen laba

yang dilakukan oleh manajer sehingga

kredibilitas dan keandalan angka

laporan keuangan cenderung diragukan

oleh stakeholders (Uwuigbe et al. 2015).

Kasus terkait manajemen laba di

Indonesia terjadi pada PT Kimia Farma

pada tahun 2002. Pada tahun 2001, PT

Kimia Farma terjerat kasus manipulasi

laporan keuangan terkait dengan

pencatatan penjualan ganda dan

penggelembungan harga persediaan

(Penggunaan manajemen laba). Skandal

manipulasi laporan keuangan terkait

manajemen laba ini membuat

masyarakat menganggap manajemen

laba sebagai tindakan oportunistik,

manajer mengubah laba bukan

berdasarkan kepentingan stakeholders

melainkan untuk kepentingannya sendiri

(Jiraporn et al. 2008).

Dengan mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi manajemen

laba, diharapkan dapat menurunkan

probabilitas terjadinya manajemen laba.

Penelitian ini bertujuan untuk

mengembangkan dan memperoleh bukti

empiris terkait pengaruh karakteristik

perusahaan, dewan direksi, komisaris,

komite audit, dan faktor-faktor lain

terhadap manajemen laba, khususnya
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pada perusahaan non keuangan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Teori Keagenan

Konsep teori keaagenan oleh

Jensen dan Meckling (1976)

mendefinisikan hubungan keagenan

sebagai suatu perjanjian antara suatu

pihak (prinsipal) dengan pihak lainnya

(agen); pihak prinsipal mendelegasikan

wewenang kepada pihak agen untuk

bertindak atas dasar kepentingan pihak

prinsipal. Dalam hubungan tersebut

muncul agency problem dimana

kecenderungan masing-masing pihak

berupaya memaksimalkan kepuasan

terhadap kepentingan mereka masing-

masing (Eisenhardt 1989)). Prinsipal

memberikan insentif kepada agen untuk

dapat mengendalikan perilakunya

sehingga meminimalisasi penyimpangan

tindakan agen terhadap kepentingan

prinsipal. Pemberian insentif tersebut

juga dapat memicu adanya

penyimpangan oleh agen (the bonus

plan hypotesis) (Watts & Zimmerman,

1986). Insentif berbasis kinerja

cenderung membuat manajer berupaya

untuk menyajikan laba yang merupakan

indikator kinerja perusahaan agar

terlihat lebih baik. Umumnya,

manajemen menggunakan manajemen

laba untuk menyajikan laporan

keuangan sesuai dengan yang

diharapkan.

2.2 Manajemen Laba

Tindakan untuk mengelabui para

stakeholders tentang keadaan

perusahaan yang tak sebenarnya (Healy

dan Wahlen 1999). Manajemen laba

terjadi karena adanya kondisi informasi

asimetri, manajemen memiliki akses

informasi yang lebih banyak

dibandingkan stakeholders, dan

cenderung bertindak memaksimumkan

kepentingannya (agency theory). Studi

empiris menunjukan manajemen laba

dapat dilakukan melalui perubahan

kebijakan akuntansi, transaksi riil,

jumlah akrual/discretionary accruals,

specific accruals, pendekatan

pendistribusian laba, dan perataan laba

(Sun dan Rath 2010). Proxy untuk

pengujian manajemen laba umumnya

mengikuti model modified jones karena
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dianggap memiliki keunggulan dalam

mendeteksi adanya manipulasi laporan

keuangan. Model tersebut memisahkan

total accruals menjadi komponen

discretionary dan non discretionary.

Komponen non discretionary

merupakan accruals yang secara alami

ada dalam proses penyiapan laporan

keuangan, sedangkan discretionary

merupakan komponen yang meliputi

estimasi, pemilihan kebijakan akuntansi,

alokasi, kebijakan manajemen yang

subjektif, yang sering kali digunakan

untuk mengelola laba (Amertha et al.

2014).

2.3 Ukuran Perusahaan dan

Manajemen Laba

Menurut Rahman dan Ali (2006),

semakin besar perusahaan, semakin

besar pengawasan dari pihak otoritas

dan regulator, sehingga semakin kecil

kecenderungan terjadinya manajemen

laba. Agustia dan Suryani (2018);

Bassiouny et al. (2016); dan Nurdiniah

dan Herlina (2015) berpendapat bahwa

ukuran perusahaan tidak berpengaruh

terhadap manajemen laba. Sedangkan,

Lidiawati dan Asyik (2016), Alzoubi

(2016), dan Uwuigbe et al. (2015)

menyimpulkan adanya pengaruh positif

antara ukuran perusahaan dengan

manajemen laba. Sementara, Swastika

(2013), Rahman dan Ali (2006), dan

Kim and Yoon (2008) menyimpulkan

adanya pengaruh negatif.

H1: Ukurn perusah berpengaruh

terhadap manajemen laba.

2.4 Umur Perusahaan dan

Manajemen Laba

Perusahaan yang sudah lama

lebih banyak dibandingkan perusahaan

baru sehingga dapat melihat kebaikan

dan keburukan dari suatu kebijakan

keuangan atau akuntansi, merancang

tren-tren laba berdasarkan periode-

periode sebelumnya sehingga lebih

berkesempatan dalam melakukan

manajemen laba dengan maksud untuk

dapat tetap bersaing dengan perusahaan

lain. Penelitian Bassiouny et al. (2016),

Demir dan Bahadir (2014) menyatakan

umur perusahaan tidak berpengaruh

terhadap manajemen laba. Sedangkan,

menurut Debnath (2017), Firsta dan

Murniati (2017), umur perusahaan
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berpengaruh positif pada manajemen

laba. Namun, Alzoubi (2016), Chi et al.

(2011) menunjukkan adanya relasi

negatif.

H2: Umur perusahaan berpengaruh

terhadap manajemen laba.

2.5 Firm Finance Leverage dan

Manajemen Laba

Leverage ratio yang tinggi

mendorong manajemen melakukan

manajemen laba agar terhindar dari

pelanggaran perjanjian hutang ataupun

untuk mempertahankan image baik

perusahaan sehingga memudahkan

dalam hal pencarian dana tambahan dari

kreditur (Amertha et al. 2014). Menurut

penelitian Basiouny et al. (2016),

Abbadi et al. (2016), dan Ghosh et al.

(2005), terdapat hubungan positif antara

firm financial leverage dengan

manajemen laba. Sedangkan, menurut

Alzoubi (2016), Chi et al. (2011), dan

Bedard et al. (2004) terdapat hubungan

negatif antara firm financial leverage

dengan manajemen laba. Sedangkan,

Daghsni et al. (2016), Lidiawati dan

Asyik (2016), dan Uwuigbe et al. (2015)

menyimpulkan bahwa leverage tidak

mempengaruhi manajemn laba.

H3: Firm financial leverage

berpengaruh terhadap manajemen laba.

2.6 Kualitas Audit dan Manajemen

Laba

Pada umumnya perusahaan yang

diperiksa oleh kantor akuntan publik Big

Four akan sulit melakukan manajemen

laba karena kualitas audit KAP besar

lebih baik dari KAP yang lebih kecil.

KAP besar lebih konservatif dan

mencegah penggunaan discretional

accruals oleh kliennya untuk

mempertahankan reputasi KAP dan

menghindari tuntutan hukum (Behn et al.

1997). Hasil penelitian Bassiouny et al.

(2016); Lidiawati dan Asyik (2016); dan

Arifin dan Destriana (2016) menyatakan

bahwa kualitas audit tidak

mempengaruhi manajemen laba.

Sudjatna (2015), Alves (2013), Antle et

al. (2006) menunjukan adanya

hubungan positif, tetapi Alzoubi (2016),

Soliman dan Ragab (2014), Guna dan

Herawaty (2010) menyimpulkan
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kualitas audit berhubungan negatif

dengan manajemen laba.

H4: Kualitas audit berpengaruh

terhadap manajemen laba.

2.7 Dewan Direksi dan Manajemen

Laba

Semakin banyak jumlah anggota

direksi dalam suatu perusahaan,

semakin perilaku manajer dapat

dikendalikan sehingga manajer tidak

memiliki kesempatan untuk melakukan

manajemen laba. Penelitian Abbadi et al.

(2016), Jatiningrum et al. (2015), dan

Patrick et al. (2015) menemukan bahwa

dewan direksi berpengaruh negatif

terhadap manajemen laba. Namun,

Swastika (2013) menyatakan bahwa ada

hubungan positif antara dewan direksi

dan manajemen laba. Sedangkan,

penelitian Arifin dan Destriana (2016)

bahwa tidak ada pengaruh antara dewan

direksi dan manajemen laba.

H5: Dewan direksi berpengaruh

terhadap manajemen laba.

2.8 Dewan Komisaris dan Manajemen

Laba

Semakin banyak anggota

(jumlah) komisaris dalam suatu

perusahaan, semakin kecil kemungkinan

terjadi manajemen laba, karena semakin

ketatnya pengawasan terhadap dewan

direksi. Menurut Jatiningrum et al.

(2015), dewan komisaris berpengaruh

signifikan secara negatif terhadap

manajemen laba. Sedangkan, penelitian

Kristiani et al. (2014), Jao dan Pagalung

(2011) menunjukan bahwa ada pengaruh

positif antara dewan komisaris dan

manajemen laba. Sementara, penelitian

Agustia (2013) menemukan bahwa

dewan komisaris tidak berpengaruh

terhadap manajemen laba.

H6: Dewan komisaris berpengaruh

terhadap manajemen laba.

2.9 Rapat Komite Audit dan

Manajemen Laba

Semakin sering komite audit

melakukan rapat, semakin besar

kesempatan untuk mendiskusikan

masalah-masalah yang ada dan semakin

efektif dalam pencegahan kecurangan-

kecurangan. Penelitian Mishra dan

Malhotra (2016), Lin & Hwang (2010),

Abbot et al. (2000) mengindikasi bahwa
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terdapat pengaruh signifikan yang

negatif antara rapat komite audit dengan

manajemen laba. Sedangkan, Ghosh et

al. (2005), Vafeas (1999), Jensen (1993)

menunjukan adanya relasi positif antara

rapat komite audit dengan manajemen

laba. Sementara, Yang & Krishnan

(2005) dan Bedard et al. (2004),

menyatakan tidak ada hubungn antara

rapat komite audit dengan manajemen

laba.

H7: Rapat komite audit berpengaruh
terhadap manajemen laba.

2.10 Kepemilikan Manajerial dan

Manajemen Laba

Kepemilikan manajerial

memicu manajemen untuk melakukan

tindakan manajemen laba untuk

kepentingan sendiri. Hasil penelitian

yang dilakukan oleh Widyaningsih

(2017), Aygun et al. (2014), serta

Oktovianti dan Agustia (2012)

menunjukkan bahwa kepemilikan

manajerial berpengaruh positif terhadap

manajemen laba. Penelitian Arifin dan

Destriana (2016), Agustia (2013) telah

membuktikan bahwa kepemilikan

manajerial tidak berpengaruh terhadap

manajemen laba. Sementara, Jao dan

Pagalung (2011), Ujiyantho dan

Pramuka (2007) dan Warfield et al.

(1995) berpendapat adanya pengaruh

negatif.

H8: Kepemilikan manajerial

berpengaruh terhadap manajemen laba.

2.11 Profitabilitas dan Manajemen

Laba

Manajer cenderung terdorong

untuk melakukan manajemen laba agar

kinerja perusahaan terlihat bagus

terutama dalam profitabilitas sehingga

manajer dapat memperoleh bonus yang

tinggi (Yuliana dan Trisnawati 2015).

Menurut Wardani dan Isbela (2017),

Wiyadi et al. (2015), dan Supriatna

(2014) profitabilitas tidak berpengaruh

terhadap manajemen laba. Alexander

dan Hengky (2017), Arifin dan

Destriana (2016), Yuliana dan

Trisnawati (2015)dalam penelitian

tersebut ada hubungan positif antara

profitabilitas dengan manajemen laba.

Sedangkan, penelitian Abbadi et al.

(2016), Alzoubi (2016), Asward dan

Lina (2015) mengindikasi adanya
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hubungan negatif antara profitabilitas

dengan manajemen laba.

H9: Profitabilitas berpengaruh

terhadap manajemen laba.

2.12 Pertumbuhan Perusahaan dan

Manajemen Laba

Perusahaan bertumbuh

cenderung melakukan manajemen laba

untuk menarik perhatian investor agar

tetap menginvestasikan dananya. Hasil

penelitian Debnath (2017), Annisa dan

Hapsoro (2017), Christiani dan

Nugrahanti (2014) menunjukkan

terdapat hubungan positif antara

pertumbuhan perusahaan dengan

manajemen laba. Sedangkan, Nozarpour

dan Norouzi (2015), Abbadi et al.

(2016), Handriyono (2005)

menunjukkan terdapat hubungan negatif

antara pertumbuhan perusahaan dengan

manajemen laba. Alexander dan Hengky

(2017) menunjukkan tidak ada relasi

antara pertumbuhan perusahaan dengan

manajemen laba.

H10: Pertumbuhan perusahaan

berpengaruh terhadap manajemen laba.

3. Metode Penelitian

Pemilihan sampel menggunakan

purposive sampling dengan beberapa

kriteria, antara lain: (1) terdaftar di

Bursa Efek Indonesia secara konsisten

selama periode 2013-2018, (2)

menerbitkan laporan keuangannya

dalam mata uang rupiah, (3)

menerbitkan laporan keuangan yang

telah diaudit dengan akhir tahun buku

31 Desember, (4) melaporkan laba

setelah pajak secara konsisten selama

tahun 2014-2018, (5) memiliki

kepemilikan manajerial secara konsisten

selama tahun 2014-2018, (6)

menyajikan informasi jumlah rapat

komite audit.

Tabel 1
Pengukuran Variabel Penelitian

Variabel Pengukuran Referensi
Variabel Dependen

Manajemen Laba Modified Jones Model (1995)
……………………….………… (1)
……….………………………. (2)

Basssiouny et
al. (2016)
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……..(3)

…(4)

………………………(5)

Variabel Independen
Ukuran Perusahaan Ln (Total Aset) Bassiouny et

al. (2016)
Umur Perusahaan Log (jumlah tahun sejak perusahaan berdiri) Bassiouny et

al. (2016)

Firm Financial
Leverage

Total Hutang
Total Aset

Bassiouny et
al. (2016)

Kualitas Audit Variabel dummy dimana angka 1 melambangkan perusahaan
diaudit oleh KAP Big Four, dan 0 melambangkan perusahaan
diaudit oleh KAP Non Big Four.

Bassiouny et
al. (2016)

Dewan Direksi Jumlah dewan direksi suatu perusahaan Jatiningrum
et al (2015)

Dewan Komisaris Jumlah dewan komisaris suatu perusahaan Jatiningrum
et al (2015)

Rapat Komite Audit Jumlah rapat komite audit yang diadakan selama setahun Mishra &
Malhotra
(2016)

Kepemilikan
Manajerial

Jumlah lembar saham yang dimiliki manajemen perusahaan
Jumlah lembar saham perusahaan yang beredar

Aygun et al.
(2014)

Profitabilitas Net Income
Total Asset

Agustia &
Suryani
(2018)

Pertumbuhan
Perusahaan

�� � �
��ૉ

���ૉ

Debnath
(2017)

4. Hasil dan Pembahasan

Sampel yang digunakan adalah

sebanyak 62 perusahaan non-keuangan

yang terdaftar di BEI selama tahun

2014-2018. Jumlah data penelitian

adalah 310 sebagaimana yang tertera

pada tabel 2

Tabel 2
Pemilihan Sampel

Perusahaan non-keuangan yang: Jumlah Data

1. terdaftar di BEI secara konsisten selama periode 2013-2018. 393 1965

2. tidak menerbitkan laporan keuangannya dalam mata uang rupiah. (84) (420)
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3. tidak menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit dengan akhir
tahun buku 31 Desember.

(0) (0)

4. tidak melaporkan laba setelah pajak secara konsisten selama tahun
2014-2018.

(106) (530)

5. tidak memiliki kepemilikan manajerial secara konsisten selama tahun
2014-2018.

(118) (590)

6. tidak menyajikan informasi jumlah rapat komite audit (23) (115)

Total perusahaan non-keuangan yang digunakan
sebagai sampel penelitian

62 310

Nilai minimum manajemen laba, yaitu -0,2511, nilai maksimum 0,5603, rata-

rata 0,0000 dan deviasi standar 0,0817, statistik deskriptif variabel lainnya tertera

pada tabel 3.
Tabel 2

Statistik Deskriptif

N Min Max Mean Std. Deviation

EM 310 -0,2511 0,5603 0,0000000 0,0817
FSIZE 310 24,8992 33,4737 29,1357 1,7620
FAGE 310 0,8451 1,9294 1,5071 0,1818
FLEV 310 0,0687 0,9312 0,4551 0,1937
AQ 310 0 1 0,47 0,500
BOD 310 2 16 5,458 2,2677
BOC 310 2 22 4,64 2,638
ACMEET 310 2 61 8,71 9,746
KM 310 0,00000007 0,3801 0,0389 0,06565
ROA 310 0,00024176 0,4666 0,0714 0,0696
GROWTH 310 -0,3474 2,7477 0,1400 0,2406

Sumber: SPSS 22.0

Masalah asumsi klasik tidak

ditemukan pada data penelitian, kecuali

pada variabel ukuran perusahaan, dewan

komisaris, dan pertumbuhan perusahaan

terjadi heteroskedastisitas

Nilai R sebesar 0,389

menunjukkan terdapat hubungan yang

lemah antara variabel independen dan

variabel dependen. Variasi variabel

dependen dapat dijelaskan oleh variabel

independen sebesar 12,3%, sedangkan

87,7% dijelaskan oleh variabel di luar
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model regresi ini. Hasil uji F

menyimpulkan bahwa variabel

independen berpengaruh terhadap

variabel dependen secara simultan

(model ini fit/layak digunakan).

Tabel 4
Uji t

Beta Sig. Ha
diterima

Ha
tidak

diterima
(Konstanta) 0,117 0,267
FSIZE -0,008 0,040 v
FAGE 0,068 0,010 v
FLEV -0,019 0,449 v
AQ 0,003 0,761 v
BOD 0,004 0,088 v
BOC -0,006 0,001 v
ACMEET 0,001 0,231 v
KM -0,021 0,781 v
ROA 0,105 0,130 v
GROWTH 0,095 0,000 v

Sumber: SPSS 22.0
Berdasarkan tabel diatas, nilai

koefisien ukuran perusahaan (FSIZE) -

0,08 dengan nilai signifikansi 0,04 maka

Ha1 diterima, artinya variabel ukuran

perusahaan memiliki pengaruh negatif

terhadap manajemen laba. Hal tersebut

dikarenakan semakin besar ukuran

perusahaan, semakin banyak pihak yang

mengawasinya, sehingga lebih sulit

untuk melakukan manajemen laba.

Nilai koefisien umur perusahaan

(FAGE), yaitu 0,068 dengan nilai

signifikansi 0,010 maka H2 diterima,

umur perusahaan mempengaruhi

manajemen laba secara positif.

Perusahaan yang telah berdiri lama,

cenderung berusaha menjaga

reputasinya dengan menampilkan

kinerja perusahaan yang lebih baik dari

yang sebenarnya.

Nilai koefisien Firm financial

leverage (FLEV) -0,019 dengan nilai

signifikansi sebesar 0,449 maka H3 tidak

dapat diterima, artinya firm financial

leverage tidak mempengaruhi

manajemen laba.

Nilai koefisien Kualitas audit

(AQ) 0,003 dan nilai signifikansi

sebesar 0,761 maka H4 tidak diterima,

artinya kualitas audit tidak
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mempengaruhi manajemen laba. KAP

apapun yang mengaudit tetap memiliki

kemungkinan adanya pihak yang tidak

berintegritas. Jadi kualitas audit tidak

dapat mengurangi praktik manajemen

laba.

Nilai koefisien Dewan direksi

(BOD) 0,004 dengan nilai signifikansi

sebesar 0,088 maka H5 tidak dapat

diterima, artinya dewan direksi tidak

berpengaruh terhadap manajemen laba.

Berapa pun jumlah anggota dewan

direksi dalam suatu perusahaan tidak

akan mempengaruhi kemungkinan

terjadinya manajemen laba.

Dewan komisaris (BOC)

memiliki koefisien -0,006 dan nilai

signifikansi sebesar 0,001 maka H6

diterima, artinya dewan komisaris

berpengaruh negatif terhadap

manajemen laba. Semakin banyak

jumlah dewan komisaris, semakin

ketatnya pengawasan terhadap

pengelolaan perusahaan, sehingga

diharapkan manajer tidak dapat

melakukan tindakan manajemen.

Rapat komite audit (ACMEET)

memiliki koefisien 0,001 dan nilai

signifikansi sebesar 0,231 maka H7 tidak

dapat diterima, artinya rapat komite

audit tidak berpengaruh terhadap

manajemen laba. Frekuensi rapat komite

audit tidak selalu mencerminkan

efektivitas dari komite audit.

Kepemilikan manajerial (KM)

memiliki nilai koefisien -0,021 dan nilai

signifikansi 0,781 maka H8 tidak dapat

diterima, artinya kepemilikan manajerial

tidak mempengaruhi manajemen laba.

Meskipun pihak manajemen memiliki

persentase saham tertentu di dalam

perusahaan tidak berarti dapat

mengurangi manajemen laba.

Nilai koefisien profitabilitas

(ROA), yaitu 0,105. Nilai

signifikansinya sebesar 0,130 sehingga

H9 tidak diterima, artinya profitabilitas

tidak mempengaruhi manajemen laba.

Investor dalam pengambilan

keputusannya tidak selalu terfokus pada

profitabiltas saja.

Nilai koefisien pertumbuhan

perusahaan (GROWTH), yaitu 0,095.

Nilai signifikansinya sebesar 0,000

sehingga H10 diterima, artinya

pertumbuhan perusahaan berpengaruh
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positif terhadap manajemen laba.

Semakin bertumbuh sebuah perusahaan,

semakin cenderung melakukan praktik

manajemen laba untuk keperluan

pencarian dana.

5. Simpulan

Hasil penelitian ini mengindikasi

bahwa ukuran perusahaan, umur

perusahaan, dewan komisaris, dan

pertumbuhan perusahaan berpengaruh

terhadap manajemen laba. Sementara,

firm financial leverage, kualitas audit,

dewan direksi, rapat komite audit,

kepemilikan manajerial, dan

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap

manajemen laba.

Keterbatasan dalam penelitian

ini, antara lain: (1) Nilai data residual

tidak berdistribusi normal. (2) Periode

penelitian ini hanya mencakup 5 tahun,

yaitu dari tahun 2014-2018. (3)

Kemampuan model regeresi dalam

menerangkan variasi variabel

dependennya dalam pengujian koefisien

determinasi tergolong rendah, yaitu

sebesar 12,3%. (4) Terdapat 3 variabel

independen (ukuran perusahaan, dewan

komisaris, dan pertumbuhan perusahaan)

mengalami masalah heteroskedastisitas.

Rekomendasi atas keterbatasan

tersebut, antara lain: (1) Memperluas

objek penelitian menjadi perusahaan

yang terdaftar di BEI (semua sektor). (2)

Memperpanjang periode penelitian

sampai 10 tahun. (3) Mengganti variabel

independen yang tidak berpengaruh

dengan variabel yang memiliki

kemungkinan berpengaruh manajemen

laba. (4) Melakukan transformasi

dengan logaritma natural.
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